Beraksi, Juru Sita Pajak KPP Pratama Baubau Jadikan Dua Truk Wajib Pajak sebagai Barang Sitaan
Demi tercapainya target penerimaan, Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Baubau segera bergegas tancap gas mengamankan penerimaan sedini mungkin. Hal ini terbukti dengan bergerak cepatnya tim Seksi Penagihan dari awal tahun.

Pada 6 Februari 2015, tim Seksi Penagihan bertemu dengan wajib pajak di tempat yang telah disepakati sesuai perjanjian. Tim yang terdiri dari dua Juru Sita Pajak, Ristomoyo dan La Eko didampingi Muhammad Saladin, Kepala Seksi Pemeriksaan dan Kepatuhan Internal yang bertindak selaku pejabat pengganti Kepala Seksi Penagihan melakukan penyitaan atas aset milik wajib pajak IKB.

Tercatat dua buah truk dijadikan barang sitaan sebagai jaminan atas piutang wajib pajak yang berkisar di angka 408 juta rupiah. Kegiatan penyitaan tersebut merupakan salah satu praktek nyata yang dilakukan petugas pajak di lapangan dalam melaksanakan aturan perpajakan, sesuai Undang-Undang Perpajakan yang berlaku.

Penyitaan ini dilakukan setelah sebelumnya Juru Sita Pajak Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Baubau selaku pejabat yang dalam hal ini bertindak mewakili negara sudah melakukan upaya-upaya agar wajib pajak melunasi utang pajaknya, seperti mengirimkan Surat Teguran hingga Surat Paksa.

Tindakan-tindakan yang dilakukan Juru Sita Pajak tersebut sudah sesuai dengan prosedur penagihan aktif yang diatur dalam Undang-Undang nomor 19 tahun 2000 tentang Penagihan Pajak dengan Surat Paksa.

"Tentu saja kami sudah pikirkan dan pertimbangkan dengan matang sebelum melakukan tindakan penyitaaan ini, kami sudah melakukan semua prosedur sesuai Undang-Undang yang berlaku serta Standard Operating Procedure (SOP) yang ada”, ungkap La Eko.

"Kami memang sengaja ingin lebih tegas kepada wajib pajak yang terkenal tidak patuh, tindakan seperti ini tentu akan memberikan efek jera pada wajib pajak yang lain”, sambung Ristomoyo. Setelah dilakukan penyitaan, IKB selaku penanggung pajak pun menunjukkan itikad baiknya dengan bersedia melunasi utang pajaknya walaupun dengan cara mengangsur.

Hal ini tentu saja memiliki efek positif. Selain pencairan yang cukup signifikan pada penerimaan kantor, suksesnya kegiatan penyitaan ini bisa meningkatkan moral dan memacu semangat para pegawai Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Baubau yang lain dalam melakukan segala upaya agar penerimaan kantor tercapai.

KPP Pratama Baubau Pertemukan Pihak Pemangku Kepentingan dan Wajib Pajak dalam ‘Bincang Bincang Pajak’
Makin tahun target yang diemban Direktorat Jenderal Pajak (DJP) makin tinggi, makin hari makin tinggi pula tantangan yang ada di pundak para punggawa DJP.
Mengacu pada APBN tahun 2015, target penerimaan pajak kurang lebih mencapai 1,3 trilliun. Meningkat cukup signifikan dari realisasi penerimaan tahun 2014 lalu.
Untuk itu dibutuhkan banyak terobosan baru yang harus dilakukakan unit-unit DJP dalam upayanya untuk mencapai target penerimaan.

Acara ‘Bincang-Bincang Pajak’ sendiri adalah salah satu terobosan baru yang dilakukan oleh Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Baubau.
Mengangkat tema ‘Pajak Untuk Kemandirian Bangsa (APBN)’, acara ini menjadi sarana yang mempertemukan pihak pemangku kepentingan dan wajib pajak untuk bertatap muka dan berdiskusi secara langsung dalam satu wadah.
Acara ini sendiri digelar pada Kamis, 26 Februari 2015 di aula Hotel Galaxy Inn, Baubau.
Bertindak sebagai narasumber adalah Kepala Bidang Pengurangan Keberatan dan Banding yang mewakili Kepala Kantor Wilayah DJP Sulawesi Selatan, Barat dan Tenggara, Sugiyarto didampingi Victor Marojak, Pelaksana Tugas Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN) Baubau, Djoko Dwi Susanto serta Kepala Kejaksaan Negeri Baubau, Edi Ermawan. Ari Djunaedi, Kepala KPP Pratama Baubau sendiri berperan sebagai moderator dalam acara ini.
Pada sambutannya, Sugiyarto mengungkapkan, “Ini suatu terobosan, jadi KPP Pratama Baubau sudah membuktikan diri kepada teman-teman kita di instansi lain maupun kepada Wajib Pajak untuk tertib dan peduli terhadap pajak.”
Lebih jauh beliau juga menegaskan, “Sosialisasi ini sangat penting. Ini acara yang sangat bagus untuk menguatkan sinergi antara kita (Pihak Pemangku Kepentingan dan Wajib Pajak).” 

Para tamu undangan pun terbilang cukup antusias. Sejumlah perwakilan dari instansi pemerintah dan kantor perbankan yang ada di wilayah kerja KPP Pratama Baubau ambil bagian dalam ‘Bincang-Bincang Pajak’ ini, tak ketinggalan hadir pula beberapa wajib pajak.
Berlangsung dari pagi hingga siang hari, acara ini berjalan lancar. Diskusi dan dialog antara para tamu undangan dengan para narasumber tak henti bergulir sepanjang acara.
Acara ini pun diharapkan dapat memberi banyak manfaat serta efek positif, baik bagi pihak pemangku kepentingan (stakeholder) maupun wajib pajak sendiri. Seperti diungkapkan Ari Djunaedi sembari menutup acara, “Banyak hal yang bisa kita lakukan secara bersama-sama untuk meningkatkan kepedulian stakeholder terhadap pajak yang bisa meningkatkan penerimaan pajak yang digunakan untuk pembangunan yang mensejahterakan rakyat sebagaimana yang diamanatkan oleh Undang-Undang.”
Dengan digelarnya ‘Bincang-Bincang Pajak’ ini, diharapkan semua masalah dan kendala komunikasi yang selama ini terjadi antara pihak pemangku kepentingan dan wajib pajak bisa teratasi.
Selain itu, timbulnya sinergi antar instansi juga diharapkan akan mempermudah usaha ke depan KPP Pratama Baubau untuk mencapai target penerimaan yang telah dibebankan.

